























ABSTRAK

Nama : Lidya Permata Sari Pane
Nim : 13230 0199
Judul Skripsi : Pengaruh Acid Test, Total Asset Turn Over Terhadap

Return On Asset Pada Perusahaan Industri Konsumsi
Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di
Daftar Efek Syariah Tahun 2013-2015
Kata kunci : Acid Test, Total Asset Turn Over (TATO) dan Return On Asset
(ROA)

Secara teori hubungan antara Acid Test, TATO (Total Asset Turn Over)
dan ROA (Return On Asset) adalah hubungan yang positif dan berbanding lurus.
Akan tetapi dalam praktiknya, terdapat perbedaan dengan teori, dimana terjadi
kenaikan pada acid test namun terjadi penurunan pada total asset turn over
ataupun return on asset ataupun sebaliknya. Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh Acid test, Total Asset Turn over terhadap Return
On Asset pada Perusahaan Industri Konsumsi sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Daftar Efek Syariah Tahun 2013-2015. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengarun Acid test, TATO terhadap ROA Pada Perusahaan
Industri Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Daftar
Efek Syariah Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti perusahaan dan
akademik.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang ROA yang
terdiri dari pengertian ROA, faktor-faktor yang mempengaruhi ROA dan
kelemahan dan kelebihan dari analisis ROA Selanjutnya teori tentang Acid test
yang terdiri dari pengertian Acid test, tujuan dan manfaat rasio lancar, faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan final dalam
rasio lancar dan pandangan islam tentang rasio lancar. Kemudian teori tentang
TATO terdiri dari pengertian TATO dan faktor-faktor yang mempengaruhi
perputaran aktiva.

Penelitian ini  merupakan penelitian  kuantitatif dengan  menggunakan
sumber data sekunder dengan jumlah sampel sebanyak 30. Analisis data yang
digunakan adalah uji deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji
multikolinieritas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji koefisien R?, analisis
regresi berganda, uji t (parsial) dan uji F (simultan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Acid test memiliki
pengaruh yang positif terhadap ROA vyang dibuktikan dengan thitung>trabel
(2,804>1,703). Secara parsial TATO memiliki pengaruh yang negatif terhadap
ROA vyang dibuktikan dengan -thitung<-traber (-0,978<-1,703). Sedangkan secara
simultan Acid test dan TATO memiliki pengarun yang signifikan terhadap ROA
yang dibuktikan dengan Fhitung>Fraber (4,899>3,35). Diperoleh hasil pengukuran
regresi dengan persamaan Y=7,567+0,391AT-0,894TT+e dan R? sebesar 26,6.
Hal ini berarti sumbangan pengaruh Acid test dan TATO terhadap ROA pada
Perusahaan Industri Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang
Terdaftar Di Daftar Efek Syariah adalah 26,6% sedangkan sisanya 73,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf

. Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
- Ta T te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D de
3 zal yA zet (dengan titik di atas)
5 Ra R er
) Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
= sad ? bawah)
. de (dengan titik di
o dad d ( banal)
b ta t te (dengan titik di bawah)
) zet (dengan titik di
= A i bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G ge
— Fa F ef
E) Qaf Q Ki
& Kaf K ka
J Lam L el
a Mim M em
O nun N en
) wau W we




> ha H ha
e hamzah apostrof
¢ ya Y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.

Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A a
— Kasrah | i
3 dommah U U

Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... Y fathah dan ya Al adani
E. fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
. fathah dan alif _ ]
s.....) a a dangarisatas
atau ya
- i dangaris di
Sy Kasrah dan ya i bawah
. _ u dangaris di
... dommah dan wau u atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.




a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti Kkata

sandang itu.



b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baikk fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penelitian kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya

huruf  kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf  kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasinan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perusahaan makanan dan minuman adalah salah satu perusahaan
industri yang mengalami perkembangan yang sangat tinggi, dikarenakan
semakin meningkatnya kebutuhan konsumsi masyarakat. Dan mengakibatkan
persaingan yang ketat. Oleh sebab itu, setiap perusahaan diharuskan memiliki
kemampuan manajemen yang baik agar mampu bersaing dengan perusahaaan
lainnya.

Secara umum tujuan berdirinya sebuah perusahaan adalah untuk
mendapatkan laba yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal
seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak lagi bagi
kesejahteraan pemilik, karyawan serta meningkatkan mutu produk dan
melakukan investasi. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam
praktiknya dituntut mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan.
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio
keuntungan atau rasio profitabilitas.

Profitabilitas memiliki peranan yang penting dalam kegiatan usaha
untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan ke depannya. Hal ini
dikarenakan profitabilitas dapat menjadi gambaran bahwa perusahaan
memiliki prospek yang baik di masa mendatang. Beberapa cara dapat
digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan, salah
satunya dengan menggunakan pengembalian asset atau Return On Asset.

Return On Asset adalah perbandingan antara pengukuran kemampuan



perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan sebelum
pajak dibandingkan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia.'Return
On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa
besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai. Semakin tinggi
rasio ini, semakin baik, demikian pula sebaliknya.

Menurut Irham Fahmi Return On Asset (ROA) adalah:

Return On Asset atau return on investment adalah rasio yang melihat

sejaun mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan

pengembalian  keuntungan sesuai yang diharapkan. Dan investasi

tersebut sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau

ditempatkan.?

Berikut keadaan Return On Asset perusahaan industri konsumsi sub
sektor makanan dan minuman tahun 2013-2015:

Tabel 1.1
Return On Asset Perusahaan Industri tahun 2013-2015

Return On Asset (ROA)
No | Kode Perusahaan 2013 2014 2015

(%) (%) (%)
1 AISA 6.9 5.1 41
2 CEKA 6.0 3.0 6.8
3 ICBP 10.43 10.28 11.00
4 INDF 6.60 7.29 5.30
5 MYOR 8.9 3.9 11.0
6 PSDN 3.1 4.5 6.8
7 ROTI 8.6 8.8 9.9
8 SKBM 11.7 10.7 5.2
9 SKTL 3.7 3.2 0.4
10 | ULTJ 11.5 9.7 15.03

1Agnes sawir, Analisis Kinerja Perusahaan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), him.11.

’Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2015),hlm.137.




Dari tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset
Return On Asset (ROA) dari tahun 2013 sampai 2015 hanya ada dua
perusahaan yang mencapai standar industri yaitu  sebesar 9%. Karena
berdasarkan standar pengukuran industri pengembalian asset return on asset
adalah 9%. Dari tabel tersebut menunjukkan ketidakmampuan manajemen
untuk memperoleh return on asset (ROA).

Tingkat profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah Current Ratio dan Acid Test, Total Asset Turn Over, Debt Rasio, Debt
To Equity Rasio.* Sebuah perusahaan dalam menjalankan operasionalnya
memerlukan biaya yang tidak sedikit jumlahnya. Biaya yang diperlukan tidak
sepenuhnya dipenuhi dengan modal sendiri. Perusahaan perlu melakukan
pinjaman kepada pihak kreditur dalam upaya pemenuhan kebutuhan biaya
untuk Kkegiatan operasional perusahaan. Rasio Yyang digunakan untuk
mengukur  kemampuan perusahaan dalam memenuhi  kewajiban jangka
pendeknya adalah Acid Test. Acid test adalah rasio yang dianggap lebih likuid
dari pada current ratio. Acid test atau quick asset dihitung dengan
membandingkan kas dan quick asset di satu pihak dengan utang jangka
pendek di lain pihak.> Semakin rendah nilai dari acid test berarti perusahaan
tidak dapat memenuhi kewajibannya dan dapat mempengaruhi tingkat

profitabilitas karena akan dikenai biaya tambahan.

Brigham F, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, diterjemahkan dari “Essentials of
Financial Management” oleh Ali Akbar Yulianto (Jakarta: Salemba Empat, 2010), him.148.

*Andreani  Caroline,”Analisis  Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Profitabilitas
Perusahaan”, dalam jurnal Wira Ekonomi Mikroskil, Volume 3, No.02, Oktober 2013.

5Jumingam, Analisis Laporan Keuangan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 126.



Total Asset Turn Over (TATO) rasio ini menunjukkan perputaran total
aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh
kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan.®  Semakin  tinggi
perputaran persediaan sebuah perusahaan berarti makin efesien dan semakin
besar kesempatan perusahaan untuk mendapatkan laba.

Berikut kondisi hasil Acid Test, Total Asset Turn Over dan Return On
Asset pada perusahaan konsumsi sub sektor makanan dan minuman :

Tabel 1.2

Kondisi Acid Test, Total Asset Turn Over
dan Return On Asset perusahaan tahun 2013-2015

Kode Tahun Acid Test Total Asset Return On
Perusahaan (Kali) Turn Over Asset (ROA)
(kali) (%)

2013 1.75 0.70 6.9
AISA 2014 2.66 0.69 5.1
2015 1.62 0.80 4.1
2013 1.63 2.30 6.0
CEKA 2014 1.46 2.80 3.0
2015 1.53 2.30 6.8
2013 1.66 0.60 6.60
INDF 2014 1.80 0.70 7.29
2015 1.70 0.50 5.30
2013 2.76 1.30 8.9
MYOR 2014 2.08 1.37 3.9
2015 2.36 1.23 11.0
2013 1.67 1.40 3.1
PSDN 2014 1.47 1.50 4.5
2015 1.21 1.80 6.8
2013 4.36 0.80 8.6
ROTI 2014 1.36 0.87 8.8
2015 2.05 0.82 9.9
2013 1.24 1.78 11.7
SKBM 2014 1.47 2.26 10.7
2015 1.50 2.17 5.2
2013 1.18 1.97 3.7
SKTL 2014 1.23 2.02 3.2

6 Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1999), him. 309



2015 1.27 1.86 0.4
2013 2.46 1.24 11.5
ULTP 2014 3.34 1.34 9.7
2015 23.74 1.23 15.03
2013 2.41 1.19 10.43
ICBP 2014 2.19 1.18 10.28
2015 2.32 117 11.0

Sumber: www.idx.co.id(diolah)

Dari tabel di atas pada perusaha AISA tahun 2014 acid test
mengalami  kenaikan, namun pada tahun 2015 mengalami menurunan
menjadi 1.62 kali. total asset turn over pada tahun 2014 mengalami
penurunan menjadi 0.62 kali dan return on assetnya menurun mulai dari
tahun 2013 sampai dengan 2015. Pada perusahaan CEKA tahun 2014 acid
test mengalami penurunan menjadi 1 .46 kali dan pada tahun 2015 acid test
mengalami kenaikan sebesar 1.53 kali. Total asset turn over pada tahun 2014
mengalami kenaikan menjadi 2.80 kali dan mengalami penurunan pada tahun
2015 menjadi 2.30 kali. Return on asset pada tahun 2014 mengalami
penurunan dan kembali membaik di tahun 2015 menjadi 6.8%.

Pada perusahaan tahun 2013-2014 acid test, total asset turn over dan
return on asset serentak mengalami kenaikan namun pada tahun 2015 INDF
mengalami penurunan mulai dari acid test menjadi 1.70 kali, total asset turn
over menjadi 0.50 kali dan return on asset sebesar 5.30%. Pada perusahaan
MYOR tahun 2014 acid test dan return on asset mengalami penurunan dan
total asset turn over mengalami peningkatan. Di tahun 2015 acid test dan
return on asset yang mengalami kenaikan dan total asset turn over Penurun.

Pada perusahaan PSDN tahun 2013 sampai 2015 acid test mengalami

penurunan secara terus-menerus. Dan total asset turn over mengalami kondisi



yang baik dari tahun 2013 sampai 2015 menurun dan return on asset tahun
2014 mengalami penurunan. Pada perusahaan ROTI tahun 2014 acid test
mengalami penurunan dan pada tahun 2015 kembali membaik sebesar 1.36
kali. Total asset turn over 2014 mengalami peningkatan namun 2015 kembali
menurun dan return on asset dari tahun 2013-2015 mengalami kenaikan.

Pada perusahaan SKBM acid test dari tahun 2013 sampai 2015
mengalami peningkatan akan tetapi return on asset menurun begitu pula pada
total asset turn over tahun 2015 kembali menurun. Pada perusahaan SKTL
acid test dari tahun 2013 sampai 2015 mengalami peningkatan akan tetapi
return on asset menurun begitu pula total asset turn over tahun 2015 kembali
menurun.

Pada perusahaan ULTP acid test dari tahun 2013 sampai 2015
mengalami peningkatan dan return on asset menurun. Tahun 2015 Total asset
turn over menurun menjadi sebesar 1.23 kali dan return on asset tahun 2014
menurun menjadi 5.7. Pada perusahaan ICBP acid test tahun 2014 mengalami
penurunan, total asset turn over dari tahun 2013 sampai 2015 mengalami
penurunan dan return on asset tahun 2013 sampai 2014 mengalami
penurunan dan tahun 2015 kembali membaik.

Secara teori perubahan yang terjadi pada acid test, total asset turn
over maupun return on asset adalah berbanding lurus. Semakin cepat Acid
test Dberarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban finansial jangka pendek dan memberikan kesempatan bagi



perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimal.” Dan semakin tinggi
perputaran aset suatu perusahaan maka semakin efesien perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk menciptakan penjualan dan maksimal dalam
memperoleh laba.®
Dalam praktiknya, terdapat perbedaan dengan teori terjadi kenaikan
pada acid test namun terjadi penurunan pada total asset turn over ataupun
return on asset, dan begitu sebaliknya. Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti tertarikk mengambil judul penelitian” Pengaruh Acid Test Dan Total
Asset Turn Over Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan Industri
Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Daftar
Efek Syariah Tahun 2013-2015”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka  yang menjadi
identifikasi masalah yang ingin diteliti adalah:
1. Terjadinya fluktuasi terhadap return on asset, acid test, dan total asset
turn over.
2. Terjadinya return on asset yang sangat rendah dan masih jauh di bawah
standar industri yaitu 9%.
3. Terjadinya fakta yang bertolak belakang dengan teori, yang mana
teorinya apabila acid test dan total asset turn over mengalami kenaikan

maka return on asset akan mengalami kenaikan juga, begitu juga

7Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikaasi Edisi 4 (Yogyakarta: BPFE-
YOGYAKARTA, 2010), him. 116.
8Agus Sartono, Ibid, him. 120.



sebaliknya.” Akan tetapi kenyataannya di perusahaan industri konsumsi
sub sektor makanan dan minumanini ada yang sudah sesuai dengan teori
dan ada yang tidak sesuai dengan teori.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah
hanya untuk mengetahui pengaruh acid test dan total asset turn over terhadap
return on asset pada perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan
minuman.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah definisi yang akan diajari atas
sifat-sifat hal yang dapat diamati’® Dalam penelitian ini terdiri dari dua
variabel bebas yaitu acid test dan total asset turn over. Sedangkan variabel

terikatnya adalah return on asset. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 1.3
Definisi Operasional Variabel
Variabel |Definisi Pengukuran Indikator Skala
Operasional
Variabel
Return Rasio yang | Laba sebelum Pajak; e Laba Rasio
on assset | digunakan Total Aktiva sebelum
(Y) untuk pajak
mengukur e Total
seberapa Kt
besar axiiva
kontribusi
asset dalam
menciptakan

9Agus Sartono, Op.cit, him. 120.

Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Parsada, 2012),
him.29.

“Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011),
him.202.



laba bersih.

Acid test
(X1)

Rasio  yang
digunakan
untuk
mengukur
kemampuan
perusahaan
membayar
kewajiban
jangka
pendek pada
saat jatuh
tempo.

aktiva lancar — perse

utang lancar

Aktiva
lancar
Persediaan
Utang
lancar

Raslio

Total
asset
turn
over

(X2)

Rasio  yang
digunakan
untuk
mengukur
kefektifan
total  asset
yang dimiliki
perusahaan
dalam
menghasilkan
penjualan
dan
mendapatkan
laba

penjualan R
total aktiva

Penjualan
Total
aktiva

Raslo

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka

perumusan masalah yang dilakukan oleh peneliti adalah dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh acid test terhadap return on asset pada
perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013 sampai 2015 secara parsial?

12 Kasmir, Analisis Lapora Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hIm.29

13 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta : Tri Admojo-CAPS, 2015), him.221
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Apakah terdapat pengaruh total asset turn over terhadap return on asset
pada perusahaan konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013 sampai 2015 secara parsial?

Apakah terdapat pengarun acid test dan total asset turn over terhadap
return on asset pada perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013 sampai

2015 secara simultan?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1.

Untuk mengetahui pengaruh acid test terhadap return on asset pada
perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013 sampai 2015 secara parsial.
Untuk mengetahui pengaruh total asset turn over terhadap return on
asset pada perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013 sampai 2015
secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh acid test dan total asset turn over terhadap
return on asset pada perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013 sampai

2015 secara simultan.
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G. Kegunaan Penelitian
Melalui  penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini  dapat
bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, yaitu:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini  merupakan pelatihan kemampuan yang diharapkan
memberikan informasi atas data-data yang dipergunakan dengan
menerapkan teori yang telah diperoleh selama masa studi serta
menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman.
2. Bagi Perusahaan
a. Diharapkan akan berguna sebagai bahan pertimbangan dalam
membuat  perencanaan  keuangan guna  memaksimalkan nilai
perusahaan.
b. Membantu dalam membuat keputusan di masa mendatang.
3. Bagi Akademik
Sebagai bahan bacaan di perpustakaan IAIN Padangsidimpuan, sehingga
menjadi tambahan referensi bagi peneliti lain, dan tambahan ilmu bagi
pembaca lain.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi  selanjutnya,

maka peneliti mengklasifikasikannya dalam lima bab yaitu:

BAB |, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
yaituterjadi fenomena yang bertolak belakang dengan teori. Dimana secara

teori jika terjadi kenaikan pada Acid test dan Total Assset Turn Over maka
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Return On Asset juga mengalami kenaikan, dengan kata lain hubungan ketiga
variabel adalah hubungan yang bersifat positif. Maka dari fenomena tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti dengan mengangkat judul ‘PengaruhAcid Test
dan Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset Pada Perusahaan
Industri Konsumsi Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Tedaftar di
Daftar Efek Syariah Tahun 2013-2015”

Penelitian ini dibatasi pada dua variabel bebas yaitu Acid Test (X;) dan
Total Asset Turn Over (X;) dan satu variabel terikat yaitu Return On Asset
(Y). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik untuk peneliti,
perusahaan dan akademik.

BAB Il, membahas tentang landasan teori permasalahan yang ditelit,
yakni teori-teori yang menyangkut variabel bebas dan variabel terikat. Dimulai
dari variabel terikat yaitu Return On Asset (Y) kemudian variabel bebas yaitu
Acid Test (X;) dan Total Asset Turn Over (X2). Untuk mendukung teori-teori
yang ada maka disertakan juga penelitian terdahulu, kerangka pikir dan
hipotesis.

BAB Ill, membahas tentang metodologi penelitian. Penelitian ini
dilakukan di Daftar Efek Syariah. Data ini peroleh dengan mengakses data
melalui  website www.idx.co.id. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan
September 2017 sampai dengan bulan Oktober 2017. Adapun jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi selurun perusahaan industri
konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek

Syariah. Sehingga yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah laporan
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keuangan perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2013-2015. Dari data
yang diperoleh maka akan dilakukan analisis data dengan menggunakan
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23.0.

BAB IV, membahas tentang hasil penelitian yang berisikan gambaran
umum perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman di
Daftar Efek Syariah. Dalam bab ini data yang diperoleh diuji dan dianalisis
dengan analisis data yang akan digunakan.

BAB V, bab ini merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi yang
memuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang ada pada bab | dan

di sertai dengan saran-saran kemudian dilengkapi dengan literatur.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Return On Asset
a. Pengertian Return On Asset

Return On Asset dalam analisa keuangan mempunyai arti yang
sangat penting sebagai salah satu tehnik analisa keuangan yang
bersifat menyelurun (komperehensif). Return On Asset adalah salah
satu bentuk rasio profitabilitas, rasio ini paling sering digunakan,
karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan
keuntungan. Return on asset mampu mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk
kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Asset atau aktiva
yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh
dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah
perusahaan menjadi aktiva — aktiva perusahaan yang digunakan untuk
kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Bambang Riyanto, menyebut istilah ROA dengan ROI
yaitu kemampuan dari modal yang di investasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.! Keuntungan neto adalah
keuntungan sesudah pajak. Dari uraian di atas dapat disimpulkan

bahwa ROA atau ROI adalah mengukur perbandingan antara laba

1Bambang Riyanto, Dasar- dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta,2009), him. 337.

14
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bersih setelah dikurangi beban bunga dan pajak yang dihasilkan dari
kegiatan pokok perusahaan dengan total aktiva (asset) yang dimiliki
perusahaan untuk melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan
dan dinyatakan dalam persentase.

Menurut Hery, hasil pengembalian atas aset merupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam pencapaian
laba. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin
tinggi pula jumlah laba bersin yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total asset. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih
yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
aset.’

Analisis laporan keuangan yang dimaksudkan untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio ini maka
semakin besar laba yang akan didapat perusahaan.

b. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Return On Asset
Menurut kutipan Brigham dan Houston, faktor — faktor yang
mempengaruhi return on asset diantaranya:
1) Rasio likuiditas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi  kewajiban jangka pendeknya yang dihitung dengan

membandingkan aktiva lancar perusahaan dan kewajiban lancar.

Rasio likuiditas terdiri dari:

2Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi Edisi Empat (Yogyakarta:
BPFE-Yogyakarta, 2010) him.123.
3Hery, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Tri Admojo-CAPS, 2015) him. 228
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a) Current ratio mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan membandingkan semua
aktiva likuid yang dimiliki perusahaan dengan kewajiban
lancar.

b) Acid test mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar
yang lebih likuid yaitu tanpa memasukkan unsur persediaan
dibagi dengan kewajiban lancar.

Rasio manajemen aktiva

Rasio manajemen aktiva, mengukur seberapa efektif
perusahaan mengelola aktivanya. Rasio manajemen aktiva terdiri
dari:

a) Inventory turn over, mampu mengetahui frekuensi pergantian
persediaan yang masuk ke dalam perusahaan, mulai dari
bahan baku kemudian diolah dan dikeluarkan dalam bentuk
produk jadi melalui penjualan dalam satu tahun.

b) Fixed Asset Turn Over, mengetahui keefektifan perusahan
penggunakan  aktiva tetapnya dengan  membandingkan
penjualan terhadap aktiva tetap bersih.

c) Total Aseet Turn Over, mengetahui keefektifan perusahaan
menggunakan  selurun  aktivanya dengan membandingkan

penjualan terhadap total aktiva.
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Rumus dari Return On Asset:

Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva

Kelebihan dalam Analisis Return On Asset (ROA)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Return on asset mudah dihitung dan dipahami.

Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif
terhadap setiap pengaruh keadaan keuangan perusahaan.
Manajemen menitik beratkan perhatiannya pada perolehan laba
yang maksimal.

Sebagai tolak ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan
asset yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba.
Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan- kebijakan

manajemen.

Kelemahan dalam Analis Return On Asset (ROA)

1)

2)

Kurang mendorong manajemen untuk menambah aset apabila
nilai return on asset yang diharapkan ternyata terlalu tinggi.

Manajemen cenderung fokus pada pada tujuan jangka pendek
bukan pada tujuan jangka panjang, sehingga cenderung
mengambil keputusan jangka pendek yang lebih menguntungkan

tetapi berakibat negatif dalam jangka panjang.
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2. Acid Test
a) Pengertian Acid test

Acid test merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana
kewajiban lancar ditutupi oleh asset yang akan diubah menjadi kas
dalam waktu dekat dengan menggunakan asset yang paling likuid.
Acid test merupakan salah satu indikator dari rasio likuiditas yang
paling umumnya digunakan untuk menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Acid test
atau Quick ratio atau rasio cepat dihitung dengan mengurangkan
persediaan dari aktiva lancar dan sisanya dibagi dengan kewajiban
lancar.*Asset likuid adalah asset yang diperdagangkan di pasar aktif
sehingga dapat dikonversikan dengan cepat menjadi kas pada harga
pasar yang berlaku, sedangkan posisi likuiditas suatu perusahaan
mampu melunasi utangnya ketika utang tersebut jatuh tempo.®

Hal yang menarik dari perhitungan rasio ini adalah dengan
mengeluarkan  persediaan  barang dagang  khususnya  untuk
persediaan barang dagangan yang dijual secara kredit dan aset lancar
lainnya. Hal ini disebabkan karena persediaan barangan dagangan
yang dijual secara kredit memerlukan waktu yang lebih lama untuk
mengkonversikannya menjadi  kas setidaknya memerlukan dua
tahap. Tahap pertama, persediaan barang dagang akan dijual terlebih

dahulu secara kredit kepada para pelanggan dan timbul piutang

*Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2007) him. 74..
SBrigham F, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, diterjemahkan dari “Essentials of
Financial Management” oleh Ali Akbar Yulianto (Jakarta: Salemba Empat, 2010) him.134.
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usaha. Lalu tahap kedua, piutang usaha baru akan ditagih dan
menghasilkan kas.

Likuiditas ~ menunjukkan ~ kemampuan  perusahaan  dalam
memenuhi  kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva
lancar. Tingkat likuiditas sangat penting bagi jalannya perusahaan
karena posisi likuiditas selain menggambarkan kemampuan untuk
melunasi  kewajiban  jangka pendeknya, juga  menunjukkan
kemampuan  perusahaan  dalam  menyelenggarakan  kegiatan
produksinya. Perusahaan yang tidak mampu untuk membayar hutang
jangka pendeknya disebut likuid. Apabila perusahaan dalam keadaan
kurang likuid akan mengurangi kesempatan perusahaan dalam
memperoleh laba.

Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek baik yang menyangkut
kebutuhan operasional, seperti membeli bahan baku dan membayar
upah buruh, maupun membayar hutang kepada pemberi pinjaman
atau bank.

®Menurut Munawir suatu perusahaan dikatakan mempunyai
posisi kekuangan yang kuat apabila mampu:

(1) Memenuhi kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya, yaitu
pada waktu ditagih.

(2) Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi normal.

® Munawir, Op. Cit., him. 71-72.
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(3) Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan
(4) Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.
b) Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas
Analisis rasio likuiditas memberikan banyak manfaat bukan
hanya untuk pihak intern perusahaan, tetapi juga bagi pihak eksteren
perusahaan. Berikut adalah tujuan dan manfaaat dari rasio
likuiditas”:
(1) Untuk  mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau utang yang akan jatuh tempo.
(2) Untuk  mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar.
(3) Untuk mengukur tingkat persediaan uang kas perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek.
(4) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama
yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangak pendek.
(5) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa tahun.
c) Faktor — faktor yang perlu dipertimbangkan sebelum mengambil
keputusan final dalam rasio lancar
Sebelum mengambil keputusan final dari analisis rasio lancar

faktor- faktor yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:®

7Hery, Analisis Laporan Keuangan, Op.Cit,him.177.

®1bid,, him.124.
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(1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

(2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk
jangka waktu 5 atau 10 tahun.

(3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan
dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kepada langganan.

(4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang

(5) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar.

Rasio likuiditas yang digunakan adalah rasio cepat (acid test),
dengan menggunakan rasio ini, akan dapat menunjukkan sejauh
mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Untuk
menghitung acid test dapat diketahui dengan menbandingkan antara
aktiva lancar dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Rata —rata
industri untuk rasio ini yang normal adalah 2 Kkali.

Rumus dari Rasio Lancar :

aktiva lancar—persediaan,

utang lancar
Acid test dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau pun dalam
bentuk persen.’® Apabila rasio cepat ini 2:1 atau 200% hal ini berarti

bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua hutang lancar. Rasio

*Munawir, Analisa Laporan Keuangan, Loc. Cit.
“Hery, , Analisis Laporan Keuangan, Op.cit, him. 176.
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cepat yang lebih aman adalah jika berada di atas 1 atau di atas 100%.
Artinya aktiva cepat harus jauh di atas jumlah hutang lancar. Dengan
kata lain, apabila rasio cepat rendah, dapat dikatakan bahwa
perusahaan kurang modal untuk membayar hutang. Namun, apabila
hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan
sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan
sebaik mungkin.
d) Pandangan Islam tentang Rasio Lancar

Secara terminologis arti pinjaman dalam islam adalah
menyerahkan harta kepada orang yang menggunakannya untuk
dikembalikan gantinya suatu saat. Mayoris ulama berpendapat
bahwa penegasan hutang dengan tulisan dan saksi adalah
disunnahkan, berlainan dengan ulama Ibnu Hazm dan sebagian
Tabi’in yang berpendapat bahwa wajib dalam utang yang ditentukan
masa pembayarannya®®.

Allah berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 280:

8
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Artinya : Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran,

Maka  berilah  tangguh  sampai dia  berkelapangan.  dan

** Mardani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2012), hlm.22
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menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu,
jika kamu Mengetahui.
3. Total Asset Turn Over
a. Pengertian Total Asset Turn Over

Perputaran  total aktiva, menunjukkan efesiensi dimana
perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan
penjualan. Pada umumnya semakin tinggi perputaran aktiva, semakin
efesien penggunaan aktivanya. Menurut Hery, Total asset turn over
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total
asset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.'?
Sedangkan menurut Kasmir, Total Asset Turn Over merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang
diperoleh dari setiap rupiah aktiva.'®

Total Asset Turn Over ini penting bagi para kreditur dan
pemilik perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen
perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efesien tidaknya
penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini
maka bisa dikatakan bahwa manajemen perusahaan mampu
menghasilkan penjualan yang besar dari total aktiva yang dimiliki
perusahaan. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka bisa dikatakan

bahwa manajemen perusahaan kurang mampu  menghasilkan

“Hery, , Analisis Laporan Keuangan, Op.Cit, him. 221.
PKasmir, Op.Cit, him. 252
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penjualan yang besar dari total aktiva yang dimiliki. Dengan demikian
apabila perusahaan mampu meningkatkan nilai total asset turn over
maka dianggap bahwa kinerja perusahaan dalam keadaan bagus, hal
ini juga akan mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh
perusahaan.

Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan
(tunai maupun kredit) dengan rata-rata total asset. Yang dimaksud
dengan rata-rata total asset adalah total asset awal tahun ditambah
total asset akhir tahun lalu dibagi dua. Perputaran total asset yang
rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan total asset, dimana total
asset yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mencapai
penjualan.**

Rumus dari Total Asset Turn Over:*®

Penjualan
Total aktiva

b. Faktor —faktor yang Mempengaruhi Perputaran Aktiva
Perputaran aktiva adalah kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan semua aktiva
perusahaan. Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi perputaran

total aktiva, antara lain:

14Hery, Analisis Laporan Keuangan, Loc. Cit.
15Brigham F, Op.cit, 139.
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1) Penjualan
Penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan kepada
pelanggan atas barang dagangan yang dijual perusahaan, baik
meliputi penjualan tunai maupun penjualan kredit.
2) Aktiva
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di
masa depan, yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas
sebagai hasil dari transaksi atau peristiwva di masa lalu. Dalam
neraca, aktiva dapat diklasifikasi menjadi aktiva lancar dan tidak
lancar.

a) Aktiva Lancar, adalah kas dan aktiva lainnya yang
diharapkan akan dapat dikonversikan menjadi kas, dijual,
atau dikomsumsi dalam waktu satu tahun atau dalam satu
siklus operasional perusahaan.

b) Aktiva tidak lancar, aktiva yang tidak memenuhi defenisi
aktiva lancar. Dengan kata lain, Aktiva yang tidak di
konversikan menjadi kas dalam kurun waktu satu tahun
atau satu siklus operasional perusahaan.

Sedangkan untuk tujuan analisis mendalam, aktiva dikelompokkan

ke dalam beberapa bagian, yaitu:*®

a) Aktiva Lancar, mencakup uang kas, aktiva lainnya, atau

sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikan menjadi

lsJumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) him. 17.
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uang kas, atau dijual, atau dikonsumsi selama jangka waktu
yang normal (biasanya satu tahun).

b) Investasi Jangka Panjang, perusahaan  dapat juga
menanamkan  dananya  dalam  bentuk  aktiva  yang
dikelompokkan sebagai investasi jangka panjang (long term
investment). Investasi jangka panjang tersebut dapat berupa,
saham, harta kekayaan, dana yang diperuntukkan bagi tujuan
khusus.

c) Aktiva Tetap (Fixed assets) merupakan kekayaan yang
berwujud, yang bersifat relatif permanen, digunakan dalam
operasi reguler lebih dari satu tahun, dibeli dengan tujuan
tidak dijual kembali seperti tanah, bagunan, peralatan atau
perabot dan sumber-sumber alam.

c. Pandangan Islam Tentang Total Asset Turn Over (TATO)

Pengelolaan total aset yang efektif dan efesien dapat memberikan
peluang bagi perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimal.
Efektif adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantiatas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai manajemen, yang
mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu dan efesien
adalah suatu yang kita kerjakan berkaitan dengan menghasilkan hasil
yang optimal dengan tidak membuang banyak waktu dalam proses

pengerjaannya.
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Islam sendiri sudah mengatur tentang efektifitas dan efesiensi ini.

Allah berfirman dalam Q.S Al-Isra Ayat 26-27 :

4 - - W./} -~ ~ J/GJ -~ 2~ }ﬂ/ ‘/ }"4 1
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Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros
itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya..!”

Firman Allah yang artinya, dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan harta yang diberikan oleh Allah kepada mu untuk
bermaksiat kepadaNya secara boros, dengan memberikannya kepada
orang Yyang tidak patut menerimanya. Utsman bin Al-Aswad
mengatakan: saya pernah berkeliling ke masjid-masjid di sekitar
Ka’bah bersama Mujahid. Maka, dia mengangkat kepalanya
memandang ke Abu Kubais (sebuah gunung di Makkah), lalu berkata
andaikan ada seorang lelaki menafkahkan harta sebesar gunung ini
dalam ketaatan kepada Allah, tidaklah ia tergolong pemboros. Jadi,
kalau dia menafkahkan 1 dirham dalam bermaksiat kepada Allah,

maka dia memang tergolong pemboros.*®

17Departemen Agama, Al-quran dan Terjemahannya, Semarang: CV. Asy. Syifa, 2001,
him. 227.

BHery, Tafsir Al-Maraghiy, (Semarang: TohaPutra Semarang, 1993), him. 66-67
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mengatakan, pernah Rasulallah saw lewat kepada sa’ad yang ketika

sebuah riwayat

dari

Abu

‘I-Lah Bin  Umar.

itu sedang berwudu. Maka berkatalah beliau, “Untuk apakah berlebih-

lebihan hai sa’ad.” Maka jawabnya, “Apakah dalam berwudu adalah
berlebih-lebihan?”” Jawab Rasul “Iya, sekalipun kamu berada di sungai
yang mengalir.” Jika demikian pemborosan lebih banyak berkaitan

dengan tempat bukannya dengan kuantitas.®

B. Penelitian Terdahulu

Untuk menguatkan penelitian ini maka peneliti mengambil penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian dalam penelitian ini, yaitu:

Penelitian Terdahulu

Table 2.1

No | Nama/Judul Pelitian/ | Variabel Hasil
Tahun
1. | Wenny Rizky, | Acid test e Acid test tidak
Pengaruh Acid test, | Debt To Equity | berpengaruh terhadap
Debt To  Equity | Ratio Price Earnings Ratio
Ratio,Total Asset Turn | Total Asset Turn | return on asset
Over dan Net Profit | Over e DebtTo Equity Ratio
Margin terhadap Price | Net Profit Margin | tidak berpengaruh
Earnings Ratio (studi | Price Earnings | terhadap price Earnings
Empiris pada | Ratio Ratio
Perusahaan  Industri e DebtTo Equity Ratio
Barang Komsumsi berpengaruh  terhadap
yang terdaftar di Bursa Price Earnings Ratio
Efek Indonesia Tahun e Total Asset Turn
2013-2015).  Skripsi Over berpengaruh
Universitas Negeri terhadap Price
Yogyakarta, 2016.*° Earnings Ratio
e Net Profit Margin
berpengaruh  terhadap
Price Earnings Ratio
“Ibid.,

20Wenny Rizky,“Pengaruh Acid test, Debt To Equity Ratio,Total Asset Turn Over dan Net

Profit Margin terhadap Price EarningsRatio(studi Empiris pada Perusahaan Industri Barang
Komsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015)”, (Skripsi, Universitas

Negeri Yogyakarta, 2016).
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2. | Nurul Mubarok, | Acid test e Acid test  tidak
Pengarun Acid test, | Debt To Equity berpengaruh terhadap
Debt To  Equity | Ratio,Total Asset variabel Deviden

Ratio,Total Asset Turn | Turn Over Payout Ratio

Over dan Return On | Return On Asset e Debt To Equity Ratio
Asset terhadap | Deviden  Payout tidak berpengaruh
Deviden Payout | Ratio terhadap  Deviden
Ratiopada Perusahaan Payout Ratio

Sektor Industri Barang e Total Asset turn Over
Konsumsi Yang berpengaruh terhadap
terdaftar  di  BEI. Deviden Payout Ratio
Universitas Negeri e Return On Asset
Raden Patah, 2016.** berpengaruh terhadap

Deviden Payout Ratio
e Acid test, Debt To
Equity  Ratio, Total
Asset turn Over,
Return  On  Asset
berpengaruh terhadap
Deviden Payout Ratio

3. | Rizki Ardiani, | Acid test Total | e Pengujian yang
Pengaruh Acid | Asset Turn Over | dilakukan secara
test,Total Asset Turn | dan Debt To Equtiy | simultan atau bersama-
Over dan Debt To | Ratio sama dengan
Equtiy Ratio terhadap | Return On Equity | menggunakan uji F,
Return On Equity ( secara simultan variabel
studi perusahaan Sub Acid test, Total Asset
sektor Property yang Turn Over, Debt To
terdaftar di BEI 2011- Equity Ratio
2014). Skripsi berpengaruh  terhadap
Brawijaya Malang, Return On Equity
2015.% e Pengujian secara

parsial dengan

menggunakan  uji t
variabel Totral Asset
Turn Over, Debt To

Equity Ratio
berpengarun  terhadap
Return On

Equity,sedangkan Acid
test tidak berpengaruh
terhadap Return On

*Nurul Mubarok, “Pengaruh Acid test, Debt To Equity Ratio,Total Asset Turn Over dan
Return On Asset terhadap Deviden Payout Ratio pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi Yang terdaftar di BEI”, (Skripsi, Universitas Negeri Raden Patah, Palembang, 2016).

*’Rizki Ardiani, “Pengaruh Acid test,Total Asset Turn Over dan Debt To Equtiy Ratio
terhadap Return On Equity ( studi perusahaan Sub sektor Property yang terdaftar di BEI 2011-
2014)”, (Skripsi, Brawijaya Malang, 2015)
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Equity
4. | Claudia, Pengaruh [ Acid test, Total | e Acid test, Total Asset
Acid test,Total Asset | Asset Turn Over | turn Over dan umur
Turn Over dan Umur | Umur perusahaan perusahan berpengaruh
perusahaan terhadap terhadap Return on asset
Return on asset pada e Berdasarkan uji t
perusahaan Food and Acid test berpengaruh
Beverages ~ yang terhadap Return on asset
terdaftar di ~ BEI. o Berdasarkan uji t
Skripsi Sekolah Tinggi Total Asset Turn Over
Ekonomi Indonesia berpengaruh negatif
g{éEZ?IA) Surabaya, terhadap Return on asset

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai
masalah penting.?* Dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh Acid Test
dan Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset pada perusahaan
industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar
Efek Syariah tahun 2013-2015. Dapat di gambarkan kerangka pikir sebagai

berikut:

>Claudia, “Pengaruh Acid test,Total Asset Turn Over dan Umur perusahaan terhadap
Return on asset padea perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI”, (Skripsi, Sekolah
Tinggi Ekonomi Indonesia (STIESIA), Surabaya, 2015).

245ugiyono,Metode Penelitian Bisnis(Bandung : Alfabeta, 2012),him.88.
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Gambar 2.1
Kerangka Pikir
Acid test
(X1)
ROA
(Y)
Total Asset
Turn Over
(X2)

Dari gambar di atas Acid test dan Total Asset Turn over akan
memberikan pengaruh terhadap Return On Asset secara parsial dan keduanya
akan memberikan pengaruh terhadap Return On Asset secara simultan.
Hipotesis

Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban peneliti bagi problematika
yang diajukan dalam penelitian. Dugaan jawaban tersebut merupakan
kebenaran yang bersifat sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan
data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan kedudukannya itu maka
hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran, akan tetapi dapat tumbang
sebagai kebenaran.?®

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir, maka dapat di susun
hipotesis sebagai berikut:

Hos1: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Acid test terhadap Return

On Asset pada perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan

253, Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipata, 2013), hlm.55.
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minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013-2015 secara

parsial.

Hai:Terdapat pengaruh yang signifikan antara Acid test terhadap Return On

Ho2

Asset pada perusahaan industri  konsumsi sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013-2015 secara

parsial.

. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Total Asset Turn Over

terhadap Return On Asset pada perusahaan industri konsumsi sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun

2013-2015 secara parsial.

Ha2:Terdapat pengaruh yang signifikan antara Total Asset Turn Over terhadap

Ho3 .

Return On Asset pada perusahaan industri konsumsi sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun
2013-2015 secara parsial.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Acid test, dan Total
Asset Turn Over terhadap Return On Asset pada perusahaan industri
konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar

Efek Syariah tahun 2013-2015 secara simultan.

Has: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Acid test, dan Total Asset Turn

Over terhadap Return On Asset pada perusahaan industri konsumsi sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah

tahun 2013-2015 secara simultan.
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BAB I1I
METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Daftar Efek Syariah. Data ini peroleh

dengan mengakses data melalui website www.idx.co.id. Waktu penelitian ini
dimulai dari bulan September 2017 sampai dengan Oktober 2017 ,mulai dari
penyusunan penelitian sampai penyelesaian laporan penelitian yang akan
dibuat oleh peneliti.
Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan
kuantitatif, dimana data yang diukur adalah dalam suatu skala numerik
(angka).! Metode kuantitatif merupakan teori tentang peralatan kuantitatif
untuk analisis ekonomi dan bisnis yang berisikan penjelasan-penjelasan yang
bersifat kuantitatif, menyajikan prosedur analisis kuantitatif, baik statis
ataupun dinamis, memberikan pengertian - pengertian atas suatu proses yang
dijalankan, dan keputusan yang dihasilkan.?
Populasi dan sampel
1. Populasi

Nurul Zuriah mendefinisikan “ Populasi adalah seluruh data yang

menjadi perhatian penelitian dalam satu ruang lingkup dan waktu yang

'MudjaradKuncoro,  MetodeRisetuntukBisnis&ekonomi(Jakarta: ~ Erlangga,  2003),

him.124.

’Muhammad Teguh, MetodeKuantitatifuntuk AnalisisEkonomidanBisnis (Jakarta: PT Raja

GrafindoPersada, 2014), him.3.
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ditentukan.®> Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek ataupun subjek
mempunyai  kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
disini dimaksud bukan hanya orang atau mahkluk hidup, akan tetapi juga
benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah
yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, akan tetapi meliputi
semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki objek atau subjek tersebut.

Populasi pada penrelitian ini adalah semua laporan keuangan
perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013-2015.

Tabel 3.1

Semua Laporan Keuangan Perusahaan Industri konsumsi sub sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah
tahun 2013-2015

No Kode Nama Perusahaan Saham
Syariah
1 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Thk v
2 CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk v
3 ICBP PT Indofood CBP Sukses v
Makmur, Tbk
4 INDF PT Indofood Makmur,Tbhk 4
5 MYOR | PT Mayora Indah,Thk v
6 PSDN PT Prashida Aneka Niaga, Tbk v
7 ROTI PT Nippon Indosari Corporindo, Tbk v
8 SKBM PT Sekar Bumi, Tbk v
9 SKTL PT Sekar Laut, Thk v
10 STTP PT Siantar Top, Tbk v
11 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry and v
Trading Company,tbk

*Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2006), him.116.
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti Oleh
karena itu, sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap
populasi dan bukan populasi itu sendiri*. Menurut Asep Hermawan
pengertian sampel adalah “sebagian dari jumlah dan karakteristk yang
dimiliki oleh perusahaan”. Suatu sampel merupakan representative yang
baik bagi populasinya sangat tergantung sejauh mana kKarakteristik
sampel itu sama dengan Kkarakteristik populasi. Karena penelitian
didasarkan pada data sampel sedangkan kesimpulannya nanti akan
diterapkan pada populasi maka sangatlah penting untuk memperoleh
sampel.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  purposive sampling vaitu digunakan apabila mempunyai
pertimbangan-pertimbangan  tertentu  dalam  pengambilan  sampelnya.
Purposive sampling yaitu pemilihan sekelompok subjek disadari ciri-ciri
atau sifat-sifat tertentu dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya.® Dalam metode ini setiap elemen populasi tidak mempunyai
kesempatan yang sama menjadi sampel penelitian.

Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan

industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

“Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasi (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2005), him.119.
SSutrisno Hadi, |Metodelogi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him.91.
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Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2013-2015. Adapun Kriteria

penentuan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES).

Perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman
yang masih aktif di Daftar Efek Syariah.

Perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman
yang mempublikasikan laporan keuangan yang diaudit dari tahun
2013-2015.

Berdasarkan kriteria pengambilam sampel maka peneliti memilih 10

perusahaan industri konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di Daftar Efek Syariah yang masih aktif dan menyajikan laporan

keuangannya tahun 2013-2015 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Laporan Keuangan Perusahaan Industri konsumsi sub sektor
makanan dan minuman yang dijadikan sampel

No | Kode Nama Perusahaan Saham Syariah
1 AISA | PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk v
2 CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia, Thk v
3 ICBP | PT Indofood CBP Sukses v

Makmur, Tbk

4 INDF | PT Indofood Makmur, Thk v
5 MYOR | PT Mayora Indah, Tbk v
6 PSDN | PT Prashida Aneka Niaga, Thk

7 ROTI | PT Nippon Indosari Corporindo, Tbk v
8 | SKBM | PT Sekar Bumi,Thk v
9 SKTL | PT Sekar Laut, Tbk v
10 | ULTJ | PT Ultrajaya Milk Industry and v

Trading Company,tbk
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D. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data
sekunder adalah data yang sudah ada atau data yang dikumpulkan oleh pihak
lain.° Data dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan perusahaan
industri konsumsi sub sektor makanan dan minumanyang terdaftar di Daftar
Efek Syariah dari tahun 2013-2015 yang terdapat di situs www.idx.co.id
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang di
butuhkan dari lapangan dengan menggunakan instrumen-instrumen yang
diperlukan dalam penelitian.’
1. Dokumentasi
Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
laporan keuangan yang meliputi laba rugi dan neraca dari situs yakni
www.idx.co.id
2. Studi Pustaka
Adapun studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan sumber jurnal, skripsi, dan buku-buku terkait dengan variabel
penelitian,yang tercantum dalam landasan teori.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Patton “analisis data adalah proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya dalam suatu pola,kategori dan satuan uraian dasar.

SIstijanto, Aplikasi Praktisi Riset Pemasaran (Jakarta :Gramedia Pustaka Utama, 2011),
him.38.

"Mardalis, Metode Pendekatan Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2007), him.73.
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Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian
maka perlu dilakukan analis data”.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda adalah analisis yang digunakan untuk
melinat hubungan variabel bebas (Independen) terhadap variabel terikat
(dependen). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan
Software Product Service Solution (SPSS 23). Uji yang digunakan untuk
menganalisis data penelitian ini antara lain:

1. Statistik Deskriptif
Menurut Duwi Priyanto, statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menggambarkan tentang statistik seperti min, max,sum,
standar deviasidan lain-lain untuk mengukur distribusi data dengan
skewnes dan Kkurtosi.® Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu
data atau keadaan.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi berganda digunakan untuk
menguji apakah nilai residu yang dihasilkan dari regresi berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residu yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan pengujian SPSS dengan menggunakan metode Normal P-P Plot.

Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar

8Duwi Priyanto, SPSS 22: Pengolahan Data Praktis, (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2014), him.30.
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sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residu tersebut
adalah normal.’
Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk mencari Acid
test (Xp),dan Total Asset Turn Over (Xz) mana yang lebih dominan
mempengaruhi  return on  Asset (Y). Untuk mendapatkan nilai
pemeriksaan yang tidak biasa atau efesien dari suatu persamaan regresi
linear Dberganda metode kuadrat terkecil, perlu dilakukan pengujian
dengan jalan memenuhi persyaratan asumsi Klasik meliputi:
a) Uji Multikolineritas
Uji Multikolineritas menguji antar variabel bebas terdapat
dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau
mendekati sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi kolerasi sempurna atau mendekati sempurna antara variabel
bebasnya. Untuk mengetahui adanya multikolineritas dapat dilihat
dari nilai VIF(variance inflaction factor) dan Tolerance. Apabila
nila VIF kurang dari 10 dan Tolerance> 0.1 dinyatakan tidak terjadi
multikolineritas.*®
b) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah dimana dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residu pada satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

®Ibid., him.9L1.
Obid., him.99.
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heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan

cara melihat grafik scatterplot dengan dasar pengambilan keputusan

sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu vyang terarur (bergelombang, melebur
kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

c) Autokolerasi
Menurut Duwi Priyanto,  “Autokorelasi merupakankorelasi
antara anggota observasi yang disusun menurut waktu atau
tempat”.*Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
autokorelasi. Metode pengujian ini  menggunakan uji  Durbin-

Watson(DW test).

Metode pengujian menggunakan uji Durbin Watson (DW test)
dengan syarat:

1) DU< DW< 4-DW maka H, diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi

2) DW< DL atau DW> 4-DL, maka Hy ditolak, artinya terjadi

autokorelasi

Ybid., him.164.
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3) DL< DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL,artinya tidak ada
kepastian atau kesimpulan yang pasti.
4. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui Linieritas data, Yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai pra syarat dalam analisis korelasi Pearson atau regresi
linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linearity pada
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. Teori lain mengatakan
bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi
(Deviation For Linearity) lebih dari 0,05.1?
5. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya variabel
terikat. Analisis regresi berganda dilakukan bila jumlah variabel bebasnya
minimal dua variabel.
Uji regresi linear dengan dua atau lebih variabel bebas digunakan
untuk meramalkan suatu variabel terikat Y berdasarkan dua atau lebih
variabel bebas (Xj;danX;) dalam suatu persamaan linier. Adapun bentuk

persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:*®

Y=a+bix;+hoyote

' Duwi Priyatno, Op.Cit, 79.
13Agus Irianto, Statistik konsep dasarAplikasi, dan Pengembangannya (Jakarta:
KencanaPrenada Media Grup,2004),h1m.193.
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4. Uji Koefisien Determinasi (R?)
R adalah korelasi berganda, yaitu korelasi antara dua atau lebih
variabel bebas (independen)terhadap variabel terikat (dependen). Nilai R
berkisar 0 sampai dengan 1. Jika mendekati angka 1 maka hubungan
variabel semakin berat, tetapi jika mendekati angka 0 maka hubungan

semakin lemah.

Tabel 3.3
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi*
0,00-0,199 Sangat rendah
0,020-0.399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
00,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

R square (R?) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan koefesien
determinasi. Angka ini akan diubah kebentuk persen, yang artinya
persentase sumbangan pengaruh variabel bebas (independen) terhadap
variabel terikat (dependen).

5. Uji Analisis Hipotesis
a) Uji Parsial ()

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh  satu variabel penjelas secara  individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Nilai tiape  diperoleh dengan
menggunakan table statistik. tiane; dapat dilihat pada tabel statistik
pada signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-

1. Dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel

14Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 250.
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independen. Adapaun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini
adalah:
l) \]lka thitung> ttabe|atau 'thitung<' ttabe|rnaka Hadlterlrna

2) Jlka thitung <ttabe|atau 'thitung>'ttabe|maka HadltOIakls

b) Uji secara bersama-sama(uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independen) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat(dependen). Atau untuk mengetahui apakah model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variable dependen atau
tidak. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk
populasi yang dapat digeneralisasi. Setelah diperoleh t hitung maka
untuk interprestasi hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:

a) Jika Fhitung™> F table makaH, diterima

Duwi Priyatno, Op.Cit., him. 158
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Daftar Efek Syariah

Daftar Efek Syariah (DES) adalah kumpulan efek yang tidak
bertentangan dengan prisip-prinsip syariah di Pasar Modal, yang ditetapkan
oleh Bapepam-LK atau pihak yang disetujui Bapepam-LK. DES tersebut
merupakan panduan investasi bagi reksadana syariah dalam menempatkan
dana kelolaannya serta juga dapat dipergunakan oleh investor yang
mempunyai Kkeinginan untuk berinvestasi pada portopolio Efek Syariah.

Adanya DES ini tidak luput dari sejarah pasar modal syariah di
Indonesia. Sejarah pasar modal syariah yang dimulai dari diterbitkannya
Reksadana Syariah oleh PT. Danareksa Investment Management pada 3 Juli
1997. Selanjutnya, Bursa Efek Indonesia bekerja sama dengan PT.
Danareksa Investment Management meluncurkan Jakarta Islamic Index
pada tanggal 3 Juli 2000 yang bertujuan untuk memandu investor yang ingin
menginvestasikan dananya secara syariah. Hadirnya indeks tersebut, maka
para pemodal telah disediakan saham-saham yang dapat dijadikan sarana
berinvestasi sesuai prinsip syariah.’

Hingga melalui perkembangannya, pada tanggal 23 November 2006,
Bapepam-LK menerbitkan paket peraturan Bapepam-Lk terkait Pasar Modal

Syariah. Paket peraturan tersebut yaitu peraturan Bapepam dan LK Nomor

1Gogo, www.jagoakuntansi.com/daftar-efek-syariah. Diakses pada tanggal 18 Oktober
2017, pukul 09.00 WIB.
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IX.A13 tentang penerbitan Efek Syariah dan Nomor IX.Al4 tentang akad-
akad yang digunakan dalam penerbitan efek Syariah di Pasar Modal
Syariah.

Selanjutnya, pada tanggal 31 Agustus 2007 Bapepam-Lk menerbitkan
Peraturan Bapepam dan Lk Nomor II.K.1 tentang Kriteria dan penerbitan
Daftar Efek Syariah dan dilkuti dengan peluncuran Daftar Efek Syariah
pertama Kkali pada tanggal 12 September 2007.

2. Visi Misi Daftar Efek Syariah
a. Visi
Menjadi pasar modal syariah yang menerbitkan Kkontribusi
signifikan bagi perekonomian nasional, berkeadilan, dan melindungi
kepentingan masyarakat.
b. Misi
1) Menjadi pasar modal syariah sebagai sarana pembiayaan bagi
pemerintah dan sektor swasta serta sebagai sarana investasi pilihan
masyarakat.
2) Mewujudkan pasar modal syariah yang tumbuh, stabil,
berkelanjutan, dan akuntabel serta
3) Mewujudkan sumber daya manusia di pasar modal syariah yang

berkualitas dan amanah®

2 .
Ibid.,
*Gustani, www.infosyariah.com/visi-dan-misi-pasar-modal-syariah. Diakses pada tanggal
18 Oktober pukul 09.30 WIB
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2. Macam-macam Daftar efek Syariah
Daftar efek syariah yang diterbitkan oleh Bapepam-LK dapat
dikategorikan menjadi dua yaitu:*
a) DES periodik
DES periodik merupakan DES yang diterbitkan secara berkala
yaitu pada akhir Mei dan November setiap tahunnya. DES periodik
pertama kali diterbitkan Bapepam-LK pada tahun 2007
b) DES Insidentil
DES Insidentil merupakan DES vyang diterbitkan tidak secara
berkala. DES Insidentil diterbitkan antara lain yaitu:

(1) Penetapan saham yang memenuhi kriteria Efek Syariah bersamaan
dengan efektifnya pernyataan pendaftaran emiten yang melakukan
penawaran umum perdana atau pernyataan pendaftaran perusahaan
publik

(2) Penetapan saham emiten dan atau perusahaan publik yang memenuhi
kriteria efek syariah berdasarkan laporan keuangan berkala yang
disampaikan kepada Bapepam-LK setelah surat keputusan DES
secara periodik ditetapkan

3. Produk-Produk Daftar Efek Syariah
Efek yang dimuat dalam daftar efek syariah yang ditetapkan oleh

Bapepam-LK meliputi:®

4http:/WWW.bap(-:‘pam.go.id/syariah/daftarefeksyariah/indeks.html. Diakses pada tanggal
18 Oktober pukul 10.00 WIB.
*Ibid.,
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a. Surat berharga syariah yang diterbitkan oleh Negara Republik
Indonesia

b. Efek yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan publik yang
menyatakan bahwa kegiatan usaha serta cara pengelolaan usahanya
dilakukan berdasrakan prinsip syariah sebagaimana tertuang dalam
anggaran dasar

C. Sukuk yang diterbitkan oleh emiten termasuk obligasi syariah yang
telah diterbitkan oleh emiten sebelum ditetapkannya peraturan ini

d. Saham reksadana syariah

e. Unit menyertaan kontrak investasi kolektif reksadana syariah

f.  Efek beragun syariah

g Efek berupa saham termasuk Hak Memesan Efek Terlebin Dahulu
(HMETD) syariah yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan
publik yang tidak menyatakan bahwa kegiatan usaha serta cara
pengelolaan usahannya dilakukan berdasarkan prinsip syariah.

B. Analisis Hasil penelitian
Untuk menguji data penelitian maka peneliti menggunakan program
Statistical Product and Service Solution(SPSS) versi 23.0 sebagai berikut:
1. Uji Deskriptif
Menurut Duwi Priyanto, statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menggambarkan tentang statistik seperti min, max,sum,

standar deviasiyang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Hasil uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Dewviation
AcidTest 30 1.18 23.74 2.6513 4.04467
total asset turn over 30 50 2.80 1.4430 61742
return on asset 30 40 15.03 7.3143 3.38671
Valid N (listwise) 30

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2017)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel Acid Test
dengan jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai nilai mean sebesar
2.6513 dengan nilai minimum 1.18 dan nilai maksimum 23.74 serta
standar deviasinya sebesar 4.04467. Variabel total asset turn over
dengan jumlah data (N) sebanyak 30 mempunyai nilai mean sebesar
1.4430 dengan nilai minimum 0.50 dan nilai maksimum 2.80 serta
standar deviasinya sebesar 0.61742. Variabel return on asset dengan
jumiah data (N) sebanyak 30 mempunyai nilai mean sebesar 7.3143
dengan nilai minimum 0.40 dan nilai maksimum 15.03 serta standar
deviasinya sebesar 3.38671.

Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi berganda digunakan untuk
menguji apakah nilai residu yang dihasilkan dari regresi berdistribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residu yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan pengujian SPSS dengan menggunakan metode Normal P-P Plot.

Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar
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sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residu tersebut

adalah normal. Adapun hasil uji normalitas pada penelitian ini sebagai

berikut;

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2017)

Gambar 4.1

Hasil

uji Normalitas

Dependent Variable: ROA

10

0,8

0,6

0,44

0,2

0.0

Observed Cum Prob

Berdasarkan grafik Normal P-Plot Of Regression Standardized

Residual di atas dapat diketahui bahwa titik-titk menyebar di sekitar garis

diagonal dan mengikuti garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa

nilai residual tersebut sudah normal.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas menguji antar variabel bebas terdapat dalam

model

regresi

memiliki

hubungan

linear

yang sempurna atau
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mendekati sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi kolerasi sempurna atau mendekati sempurna antara variabel
bebasnya. Untuk mengetahui adanya multikolineritas dapat dilihat
dari nilai VIF(variance inflaction factor) dan Tolerance. Apabila
nila VIF kurang dari 10 dan Tolerance> 0.1 dinyatakan tidak terjadi
multikolineritas.

Tabel 4.2
Hasil Uji multikolineritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

AcidTest ,980 1,021
total asset
,980 1,021
turn over

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2017)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF
dari variabel acid test = 1,021 dan variabel total asset turn over =
1,021 yaitu kurang dari 10, dan tolerance dari variabel acid test =
0,980 dan variabel total asset turn over = 0,980 vyaitu lebih besar dari
0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel acid test dan
variabel total asset turn over tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah dimana dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residu pada satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
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cara melihat grafik scatterplot dengan dasar pengambilan keputusan
jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: ROA
2
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2017)

Dari hasil grafik di atas, dapat diketahui bahwa titik-titik
tidak membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka nol pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah heterokedastisitas dalam model regresi
penelitian ini.

Uji Autokorelasi
Ujistatistik yang

digunakanuntuk mendetek siadatidak nyaautokorelasidalamanalisisini.
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Metode pengujian menggunakan uji Durbin Watson (DW test)

dengan syarat:

1) DU< DW< 4-DW maka Hoditerima,
artinyatidakterjadiautokorelasi

2) DW< DL atau DW> 4-DLmaka Hy ditolak,
artinyater jadiautokorelasi

3) Db< DW < DU atau 4DU < DW < 4-

DL,artinyatidakadakepastianataukesimpulan yang pasti.

Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson

Square the Estimate

1 516° 266 212 3.00653 1.561
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2017)

Berdasarkan hasil uji di atas maka dapat dijelaskan bahwa nilai
DW sebesar 1,561 sedangkan diperoleh nilai dL sebesar 1,2399 dan
nilai Dy sebesar 1,5562 jadi (4 — 1,561 = 2,439) > 1,5562. Jadi dapat
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.
4. Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Dua variabel dikatakan

hubungan yang linier bila signifikan lebih besar dari 0,05.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df [ Square F Sig.
ReturnOnAs Between (Combined) |313,983 |25 | 12,559 2,695 |(,173
sets * Groups  Linearity 20,662 |1 |20,662 |4,433 |,103
TotalAssest Deviation
TumOwer from 293,321 |24 |12,222 |2,622 |,180
Linearity
Within Groups 18,642 4 |4,660
Total 332,624 |29

Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah 2017

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi sebesar 0,180. Jadi
dapat disimpulkan nilai signifikansi > 0,05 maka 0,180 > 0,05
menunjukkan bahwa hubungan kedua vaeiabel adalah linier.
Analisis Regresi Berganda
Analisis  regresi linear berganda digunakan peneliti,  bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya variabel terikat.
Analisis regresi berganda dilakukan bila jumlah variabel bebasnya
minimal dua variabel. Uji regresi linear dengan dua atau lebih variabel
bebas digunakan untuk meramalkan suatu variabel terikat Y berdasarkan
dua atau lebih variabel bebas (X;dan X;) dalam suatu persamaan linier.

Tabel 4.4
Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 7,567 1,521
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AcidTest | 391 ,139

Total Asset Turn
-,894 914

Over

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2017)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada kolom Unstandardized
Coefficientsbagian kolom B maka persamaan analisis regresi berganda

dalam penelitian ini adalah :

Y=a+bX;+hoyo+e

Y=7,567+0,391AT-0,894TT+e

Keterangan:
Y = Return On Asset (ROA)
a = Konstanta

bi,b, =koefisiensi regresi variabel independen

AT  =Acid Test

TT  =Total Asset Turn Over

e =error

a. Konstanta sebesar 7,567, artinya apabila variabel acid test dan total
asset turn over dianggap konstan atau 0 maka return on asset nilainya
sebesar 7,567

b. Koefesiensi regresi variabel Acid test sebesar 0,391, artinya apabila
tingkat Acid test meningkat 1 satuan maka Return On Asset meningkat

sebesar 39,1 satuan atau 0,391 satuan.
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c. Nilai koefisien variabel total asset turn over bernilai negative, yaitu -
0,894 ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikantotal asset turn
oversebesar 1 satuan, maka akan menurunkanreturn on asset sebesar
0,894 satuan.

d. Nilai error dalam penelitian ini adalah sebesar 1,521 artinya besar
kesalahan dalam penelitian ini.

Koefesien Determinasi R?

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel bebas secara
serentak terhadap variabel terikat..

Tabel 4.5
Hasil Uji Koefesien Determinasi R?

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Estimate

1 5167 266 3,00653
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2017)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwakoefisienKorelasi (R)
sebesar 0,516 iniartinyabahwaadahubungan yang
sedangantaravariabelbebas (Acid Testdan Total Asset Turn Over)
denganvariabelterikat (Return On Asset) karenasumbangan pengaruh
kedua variabel adalah sebesar 0,516 penjelasan ini dapat dilihat pada tabel
Koefisien Korelasi.

Nilai R? sebesar 0,266. Artinya adalah bahwa sumbangan

pengaruh acid test, total asset turn over terhadap return on asset adalah
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26,6%. Sedangkan sisanya 73,6% dipengaruhioleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini, sepertiCurrent Ratio, Debt Ratio,
danDebt To Equity Ratio.
Uji Analisis Hipotesis
a) Uji Parsial (t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi

variabel terikat.

Tabel 4.6
Hasil Uji t
Model T Sig.
(Constant) 4,974 ,000
AcidTest 2,804 ,009
Total Asset Turn Over -,978 337

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2017)

Nilai tiape;  diperoleh dengan menggunakan table statistik. tiapel
dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 = 0,025
dengan derajat kebebasan df = n-k-1. Dimana n adalah jumlah sampel
dan k adalah jumlah variabel independen, jadi df=30-2-1=27 maka
diperoleh t;apel Sebesar 1,703.

Berdasarkan hasil uji signifikansi uji t di atas dapat dilihat bahwa
variabel acid test memiliki thitung Sebesar 2,804 dan tiaper Sebesar 1,703
sehingga thitung > taver (2,804> 1,703) maka H, diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa secara parsial acid test berpengaruh terhadap

return on asset. Selanjutnya hasil uji signifikansi uji t variabel total



58

asset turn over memiliki thirung Sebesar -0,978 dan tianel Sebesar -1,703
sehingga thitung< trabeimaka H, diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa total asset turn over berpengaruh secara parsial terhadap return
on asset.

b. Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variable dependen atau tidak. Signifikan berarti hubungan

yang terjadi dapat berlaku untuk populasi yang dapat digeneralisasi.

Tebel 4.7
Hasil Uji F
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
Regression 88,564 2 44,282 4,899 ,015
Residual 244,060 27 9,039
Total 332,624 29

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah,2017)

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Fhitungacid
test dan total asset turn over sebesar 4,899 dan nilai Fianel Sebesar 3,35.
Tabel distribusi F dicari dengan derajat kebebasan (df) = 30-2-1 = 27.
Hasil analisis data uji F menunjukkan bahwa Fhitung™> Frtabel (4,899 > 3,35)
maka H, diterima, artinya ada pengaruh secara simultan antara variabel
acid test dan total asset turn over terhadap return on asset.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
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Penelitian ini berjudul Pengaruh Acid Test dan Total Asset Turn Over
terhadap Return On Asset pada Perusahaan Industri Konsumsi Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2013-
2015. Dari analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan

menggunakan bantuan progaram SPSS versi 23.0 diketahui bahwa:

1. Pengaruh Acid Test Terhadap Return On Assets

Acid Test adalah salah satu dari rasio likuiditas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi  kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset
sangat lancar, tidak termasuk persediaan barang dangang dan aset lancar
lainnya.

Secara teori acid test berpengaruh terhadap return on asset, seperti
yang dikemukakan olehlrhamFahmidalam buku yang berjudul analisis
laporan keuangan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang dilakukan
dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh adalah acid test berpengaruh
terhadap return on asset yang bisa dilihat dari thitung > traber Yaitu
2,804>1.703 maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya secara parsial
terdapat pengaruh acid test secara signifikan terhadap return on asset.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Elyas Setiawan, yang menyatakan bahwa secara parsial acid test
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap return on asset.

Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset
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Total asset turn over merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur  perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah
aktiva.

Dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh Total asset turn
over yang dibuktikan dengan -thitung<-traver Yaitu -0,978<-1,703 maka Ho
ditolak dan H, diterima. Artinya secara parsial total asset turn over
berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap return on asset. Haslil
penelitian ini  sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Andreani Caroline yang menyatakan bahwa secara parsial adanya
pengaruh total asset turn over terhadap return on asset
Pengaruh Acid Test, Total Asset Turn Over terhadap Return On Asset

Secara teori Acid test ,Total Asset Turn Over maupun Return On
Asset adalah berbanding lurus seperti yang
dikemukakanolehAgusSartonodalambuku yang
berjudulMajemenKeuanganTeoridanAplikasiEdisi 4 semakin maksimal
acid test berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansial yang pendek dan memeberikan kesempatan bagi
perusahaan untuk memperoleh laba yang maksimal. Dan semakin tinggi
perputaran total asset turn over suatu perusahaan maka semakin efesien
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menciptakan penjualan
dan memperoleh laba yang maksimal. Teori ini sejalan dengan hasil

penelitian pada penelitian ini yang menyatakan bahwa secara simultan
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Acid Test dan Total asset turn over berpengaruh terhadap Return on asset
dengan hasil Fhitung>Frapeiyaitu 4,899>3,35 maka H. diterima dan Ho
ditolak. Artinya secara simultan terdapat pengaruh Acid test, Total asset
turn over berpengarun terhadap Return on Asset. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elyas Setiawan
yang menyatakan bahwa secara simultan terdapat pengaruh Acid test,

Total asset turn over berpengaruh terhadap Return on Asset.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  tentunya masih memiliki Kketerbatasan yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti  berikutnya agar

mendapatkan hasil yang baik. Keterbatasan tersebut diantaranya:

1.

Pada penelitian ini hanya menguji beberapa faktor yang mempengaruhi
Return On Asset yaitu Acid Test dan Total Asset Turn Over. Faktor-faktor
tersebut hanya mampu menjelaskan pengaruhnya secara bersama-sama
terhadap Return On Asset sebesar 26,6% siasanya 73,4% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.SepertiCurrent Ratio,
Debt Ratio, danDebt To Equity Ratio

Jenis penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan industri konsumsi sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Daftar Efek Syariah

sehingga pemilihan sampel lebih sedikit.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam penelitian yang dilakukan peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa
berdasarkan analisis data dengan menggunakan Statistical Product and Service
Solution (SPSS) versi 23.0. Analisis data yang menunjukkan bahwa :

1. Secara parsial Acid test berpengaruh terhadap Return On Asset yang
dibuktikan dengan uji signifikansi parsial yang menyatakan bahwa Acid
test memiliki thirung Sebesar 2,804 dan traner Sebesar 1,703 sehingga thitung
Strapel (2,804>1,703) maka H, diterima.

2. Secara parsial Total Asset Turn Over berpengaruh terhadap Return On
Asset yang dibuktikan dengan uji signifikansi parsial yang menyatakan
bahwa Total Asset Turn Over memiliki thiwung Sebesar -0,978 dan tiapel
sebesar -1,703 sehingga- thitung <-tranel (-0,978<-1,703) maka H, diterima.

3. Secara simultan Acid test dan Total Asset Turn Over berpengaruh terhadap
Return On Asset yang dibuktikan dengan uji simultan yang menyatakan
bahwa Fhitung Acid Test dan Total Asset Turn Over sebesar 4,899 dan nilai
Fianer Sebesar 3,35. Tabel distribusi F dicari dengan derajat kebebasan (df)
= 30-2-1 = 27. Hasil analisis data uji F menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel
(4,899 > 3,35) maka H, diterima, artinya ada pengaruh secara simultan
antara variabel Acid Test dan Total Asset Turn Over terhadap Return On

Asset. Dengan persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah
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Y=7,567+0,391X;+-0,894X,+e. Kontribusi determinasi R® sebesar 0.266.

Artinya adalah bahwa sumbangan pengaruh Acid test dan Total Asset Turn

Over terhadap Return On Asset adalah 26,6% sedangkan sisanya 73,4%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
B. Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti setelah melakukan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar menambah variabel penelitian dan jumlah
data dengan memperpanjang tahun penelitian serta menggunakan sampel
dari jenis perusahaan lain sebagai tambahan referensi.

2. Bagi perusahaan Diharapkan akan berguna sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat perencanaan keuangan guna memaksimalkan nilai
perusahaan dan membantu dalam membuat keputusan di masa

mendatang.
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Lampiran 1 : Tabel Distribusi t

Tabel t (Pada Taraf Signifikansi 5%b)
1 Sisi (0,05) dan 2 Sisi (0,025)

DF | Signifikansi | DF | Signifikansi | DF | Signifikansi
0,05 | 0,025 0,05 | 0,025 0,05 | 0,025

1 |6314] 12,706 | 34 | 1,691 | 2032 | 67 | 1,668 | 1,996
2 2920 | 4303 | 35| 1,690 | 2030 | 68 | 1,668 | 1,996
3 | 2353 3182 | 36 | 1688 | 2,028 | 69 | 1,667 | 1,995
4 12132 | 2,776 | 37 | 1,687 | 2,026 | 70 | 1,667 | 1,994
5 1 2015( 2571 | 38 | 1,686 | 2,024 | 71 | 1,667 | 1,994
6 [ 1943 | 2447 | 39 | 1,685 | 2023 | 72 | 1,666 | 1,994
7 11895 | 2365 | 40 | 1,684 | 2021 | 73 | 1,666 | 1,993
8 [ 1860 2306 | 41 [ 1,683 2,020 | 74 | 1,666 | 1,993
9 | 1833 2262 | 42 | 1682 | 2018 | 75 | 1,665 | 1,992
10 [ 1,813 2228 | 43 | 1,681 [ 2017 | 76 | 1,665 | 1,992
11 11,796 | 2201 | 44 | 1,680 | 2015 | 77 | 1,665 | 1,991
12117821 2179 [ 451679 2014 78 | 1,665 | 1,991
13 [ 1771 2160 | 46 | 1,679 | 2013 | 79 | 1,664 | 1,991
14 | 1,761 | 2145 | 47 | 16/8 | 2012 | 80 | 1,664 | 1,990
15| 1,753 | 2,131 | 48 | 1,677 | 2011 | 81 | 1,664 | 1,990
16 | 1,746 | 2120 | 49 | 1,677 | 2010 | 82 | 1,664 | 1,989
17 [ 1,740 | 2,110 | 50 | 1,676 | 2,009 | 83 | 1,663 | 1,989
18 [ 1,734 | 2101 | 51 | 1,675 | 2,008 | 84 | 1,663 | 1,989
19 [ 1,729 | 2,093 | 52 | 1,675 | 2,007 | 85 | 1,663 | 1,988
20 | 1,725| 2,086 | 53 | 1,674 | 2,006 | 86 | 1,663 | 1,988
21 | 1,721 | 2080 | 54 | 1,674 | 2,005 | 87 | 1,663 | 1,988
22 | 1,717 | 2074 | 55 | 1,673 | 2,004 | 88 | 1,662 | 1,987
23 [ 17141 2069 | 56 | 1,673 | 2,003 | 89 | 1,662 | 1,987
24 | 1,711 | 2064 | 57 | 1,672 | 2,003 | 90 | 1,662 | 1,987
25 [ 1,708 2060 | 58 [ 1,672 2,002 | 91 | 1,662 | 1,986
26 | 1,706 | 2056 | 59 | 1,671 | 2,001 | 92 | 1,662 | 1,986
27 60 [ 1,671 | 2,000 | 93 | 1,661 | 1,986
28 | 1,701 | 2048 | 61 | 1,670 | 2,000 | 94 | 1,661 | 1,986
29 [ 1699 | 2045 | 62 | 1,670 | 1,999 [ 95 | 1,661 | 1,985
30 | 1,697 | 2042 | 63 | 1,669 | 1,998 | 96 | 1,661 | 1,985
31 [ 1696 | 2040 | 64 | 1,669 | 1,998 | 97 | 1,661 | 1,985
321694 | 2037 | 65 | 1,669 | 1,997 | 98 | 1,661 | 1,985
331692 2035 | 66 | 1,668 | 1,997 | 99 | 1,660 | 1,984




Lampiran 2 : Tabel Distribui F

Tabel F
(Pada Taraf Signifikansi 5%)

Df2 Df1
1 12 | 3| 45|67 ] 8 1] 910
20 | 435|349 310 [ 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235
21 | 432347307 | 284|268 | 257 | 249 | 242 | 237 [ 232
22 | 430 | 344305 | 282 | 2/66 | 255 | 246 | 240 | 2,34 [ 230
23 | 428342303 [ 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227
24 | 426 | 340 | 301 | 2,78 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 2.5
25 | 4241339299 276|260 | 249 | 240 | 234 | 2,28 | 2,24
26 | 423|337 | 298 | 2,74 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222
296 | 273|257 | 246|237 [ 231 | 225|220
28 | 420 | 334 [ 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 [ 219
29 418333 293[ 270 | 255 243 235|228 222 | 218
30 [ 417 (332|292 269 | 253 | 242 [ 233 [ 227 [ 221 [ 2,16
31 | 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241|232 [ 225 | 220 [ 2,15
32 [ 415]329[290 [ 267 | 251 | 240 [ 231 [ 224 | 2,19 | 2,14
33 [ 414328289 266 | 250 | 2,39 [ 230 [ 223 | 2,18 [ 2,13
34 | 413328283 265 | 249 | 238|229 [ 223 | 217 [ 212
35 | 412|327 | 287 | 264 | 249 | 237 [ 229 [ 222 | 216 | 211
36 | 411|326 | 287 | 263 | 248 | 236 [ 228 [ 221 | 215 [ 211
37 | 411 325|286 | 263 | 247 | 2,36 | 227 | 220 | 214 | 2,10
38 | 410 | 324|285 262 | 246 | 235|226 [ 219 | 2,14 [ 2,09
39 | 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 [ 2,08
40 | 408|323 | 284 261 | 245 | 234225 [ 218 | 2,12 [ 2,08
41 | 408 | 323|283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 [ 207
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 2,32 | 224 | 217 | 2,11 | 2,06
43 | 407 | 321|282 | 259 | 243 | 2,32 | 223 | 2,16 | 2,11 | 2,06
44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 2,31 | 223 | 2,16 | 2,10 | 2,05
45 | 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 2,31 | 2,22 | 215 | 2,10 | 2,05
46 | 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2,09 | 2,04
47 | 405|320 | 280 | 257 | 241 | 2,30 | 221 | 214 | 2,09 | 2,04
48 | 404|319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 2,14 | 2,08 | 2,03
49 | 404 319|279 | 256 | 240 | 2,29 | 2,20 | 2,13 | 2,08 | 2,03
50 | 403318279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 2,07 | 2,03




Lampiran 3: Tabel Durbin Watson

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 =3 k=4 k=5

n dar dau dr daur di daur i dau dr dau

& 06102 13002

7 G699 1.3564 04672 18964

s 07629 1.3324 05591 137 03674 22866

9 08243 1.3199 06291 1.6993 4548 21282 02957 25881
10 o879 1.3197 06972 16413 0.5253 20163 03760 24157 02427 28217
11 9273 1.3241 07580 16044 0.5948 1.9280 0434 22833 G3155 2.6346
12 09708 1.3314 08122 15794 .6as77 1.8640 05120 21766 03Me 2.5061
13 1.00a7 13404 08612 15621 w7147 18159 0s7as 20943 0.43as 2.3897
14 1.0450 1.3503 09053 15507 7667 L7788 06321 2029 05052 2.2959
15 1.07% 1.3605 09455 15432 Q8140 L7501 06852 19774 05620 2.2198
16 11062 13709 095X 15386 0.8572 L7277 07330 19351 06150 2.1567
17 1.1330 13812 10154 15361 3968 17101 07790 1.9005 06641 21041
18 1.15% 1.3913 1.0461 15353 Q9331 L&a61 08204 18719 07098 2.0600
19 1.1804 1La012 10743 15385 09666 16851 08588 18482 07523 2026
20 12015 14107 1.1004 15367 a6 16763 08943 18283 0798 19908
21 12212 14200 15385 L2262 16694 09272 18116 8286 19635
22 12395 14289 15308 Las29 1.6640 09578 17974 08629 19400
23 12567 14375 15435 L7778 Las97 09s64 1.785S 08939 L9196
24 12728 14458 15364 L1010 1Las6s 1.0131 3753 09239 L9018
2s 12879 1.4537 1585 11228 lLas40 10381 17666 09530 18863
26 13022 L4614 15528 11432 16523 10616 1.7591 09Ma 18727
27 13157 1.4688 15562 11624 L&s10 10836 13527 1.0042 L8608
28 13284 1.4759 15596 L1805 16503 1.1033 17473 10276 LESO2
29 13405 14828 15631 L1976 16399 1.1241 1.7426 1.0997 18309
30 13520 1.4594 15666 1.2138 1.6498 1.1426 17386 1006 18326
31 13630 1.4957 15701 1.2292 Las00 11602 1.0004 1.8252
32 13734 L5019 15736 1.2437 1L6a505 11760 11092 L8187
33 13834 L5078 15770 1.2576 1Las11 11927 11270 18128
34 13929 15136 15805 L2707 L&s19 12078 1.1439 L8076
3s 14019 15191 15838 1.2833 16528 12221 1.1601 1.8029
36 14107 1.5245 15872 1.2953 16539 12358 1.1755 17987
37 14190 1.5297 15904 13068 16550 12489 17233 11901 LMs0
38 14270 1.5348 15937 L3177 16563 12614 12042 1LM1e
39 14347 1.5396 15969 1.3283 1Las7s 12734 12176 L7886
a0 14421 1.5444 16000 1.3384 1Lass9 12848 12305 17859
41 1.4493 1.5390 16031 13480 16603 12958 12428 17835
42 14562 1.5534 16061 1.3573 16617 13064 12546 L7814
43 14628 1.5577 16091 1.3663 16632 13166 1.7200 12660 L7794
a4 14692 15619 16120 1.3749 16647 13263 17200 12769 L7777
as 14753 1.5660 16148 1.3832 L6662 13357 17200 12874 17762
a6 14814 15700 16176 13912 L6677 13448 1.72m 12976 L7748
a7 14872 1.5739 16204 1.3989 1.6692 13535 13205 13073 17736
48 14928 L5776 16231 L3064 L6708 13619 1.7206 13167 17728
49 14982 1.5513 1.6257 14136 16723 1370 17210 13258 L7716
S50 1503s 1.5849 16283 L4206 16739 1379 214 13346 L7708
51 15086 1.5884 1.6309 14273 16754 13855 17218 13431 L7701
52 15135 15917 16334 1.4339 L6769 13929 1.7223 13512 1.7694
53 15183 1.5951 16359 1.3302 16785 1.4000 17228 13592 17689
54 15230 1.59%83 16383 L4464 L6300 1406 17233 13669 17684
55 152% L&014 1.6306 1.4523 L6815 14136 1.7240 13743 L7681
56 15320 L&as 1.6430 1Lass1 L6830 1.42m 13815 17678
57 15363 Le07S 1.6452 13637 16845 14264 13885 1.767s
58 15405 L6105 16475 1.4692 L6860 14325 13953 L7673
59 15446 L6134 16597 L4745 16875 14385 1409 L7672
60 1.548s L6162 16518 L4797 1.6889 14443 14083 17671
al 15524 L6189 16530 14837 Les0s 14499 14146 17671
62 15562 La2le 16561 L4896 L&91s 14554 14206 L7671
63 1559 16243 16581 14943 16932 14607 1729 14265 17671
64 15635 1L&268 16601 12990 L&gas 14659 17303 14322 17672
65 15670 16294 16621 15035 L&60 14709 17311 14378 17673
66 15704 16318 1.6640 15079 L&a74 14758 17319 14433 1.7675
67 15738 L6343 1.6660 1.5122 LE98E 1.4%806 17327 14486 17676
68 15771 La367 16678 15164 1.001 1.4853 17335 1.4537 17678
69 15803 1.6390 16607 1.5205 1L701s 14899 17343 14588 L7680
J0 15834 16313 16715 1.5245 L7028 1.4943 1.7351 14637 17683
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Lampiran 4: Hasil Analisis Data

1. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AcidTest 30 1.18 23.74 2.6513 4.04467
TATO 30 .50 2.80 1.4430 61742
ROA 30 40 15.03 7.3143 3.38671
Valid N (listwise) 30

2. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

1.0

0,61

Expected Cum Prob

0,2

00
0

3. Hasil Uji Asumsi K

a. Hasil Uji Multikolinieritas

0 0,2

lasik

T
04

T
0,6

Observed Cum Prob

08

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
AcidTest ,980 1,021
TATO ,980 1,021




b. Hasil Uji Heterokedastisitas

C.

Scatterplot

Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Autokolerasi

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of | Durbin-Watson
Square the Estimate
1 516° .266 212 3.00653 1.561

4. Hasil Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 7,567 1,521
AcidTest 391 ,139
TATO -,894 914

5. Hasil Uji Koefesien Determinasi R?

Model Summaryb




Adjusted R

Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 5162 ,266 212 3,00653
6. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (t)
Model T Sig.
(Constant) 4,974 ,000
AcidTest 2,804 ,009
TATO -,978 ,337
b. Uji Simultan (F)
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
Regression 88,564 2 44,282 4,899 ,015
Residual 244,060 27 9,039
Total 332,624 29
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